
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan analisis terhadap hasil penelitiyang diperoleh dari 

lokasi penelitian maka dapat disimpulkan : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa yakni dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi gangguan atau 

kekurangmampuan psikofisik siswa yaitu kesehatan jasmani  yang sangat 

berpengaruh bagi seorang siswa dalam proses belajar aktifnya siswa dalam 

pembelajaran, kemampuan intelegensi (kecerdasan) beberapa Siswa yang 

rendah, motivasi dan minat belajar siswa yang masih rendah, dan siswa 

berkesulitan dalam memahami maksud soal dan kesulitan menghitung. 

Sedangkan dari Faktor eksternal yang meliputi semua situasi dan kondisi 

di lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa dari 

lingkungan sekolah , lingkungan rumah, serta di lingkungan masyarakat.  

2. Upaya dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika 

siswa yaitu (1) guru memberikan bimbingan belajar atau pelajaran 

tambahan di luar jam sekolah, (2) memberi tahu orangtua siswa yang 

berkesulitan belajar agar dapat belajar di rumah dan mengulangi pelajaran 

yang belum dimengerti, (3) mengadakan remedial untuk siswa yang 

mendapat nilai rendah dengan cara mengulang kembali bahan pelajaran 

yang belum dikuasai,(4) memberikan motivasi dan nasehat kepada siswa 

agar ada perubahan serta semangat dalam belajar serta Guru harus 



 
 

 
 

membuat proses pembelajaran yang menyenangkan, (5) Guru harus 

membuat proses pembelajaran menyenangkan agar siswa tersebut 

bersemangat dalam pembelajaran. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran matematika, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya terus berusaha supaya lebih aktif dalam belajar di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Bagi Guru  

Sebaiknya guru lebih memberikan masing-masing siswa dan 

mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa pada proses 

pembelajaran dan guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa.  

3. Bagi Orang Tua  

Hendaknya orang tua senantiasa memperhatikan perkembangan 

belajar anak khususnya memberikan perhatian kepada anak , selain itu 

orang tua hendaknya menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya meningkatkan kerjasama dengan guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa . dan meningkatkan kualitas pendidikan agar MI 

Azizan Palembang memberikan kontribusi yang baik. 

 



 
 

 
 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dengan penelitian yang 

serupa sehingga dapat ditemukan peran guru lainnya dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada mata pelajaran matematika 
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